BAB 111
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DALAM PANDANGAN TEORI

KONSTRUKTIVISME

A Berpi.lfi_.l'-’-KrIi_];is 2 ik

Berplklr krltls adalah proses yang mellbatkan anaI|S|s evalua5| dan |nterpreta5|

; mformasa seoara mendalam untuk mencapai kesimpulan yang Iogls dan objektlf Hal

-'lnl-j_uga selaras dengan pemikiran Matindas yang dikutip Oleh Kartlnl Kartono bahwa

J b'e'rpikir Kritis adalah proses mental untuk menganalisis atau mengevaluasi infe'rmasi
u'ntuk mencapal sebuah keS|mpuIan1 Sementara |tu Brookfield menggambarkan

: bah\%va berpikir Kritis sebagal suatuy proses |dent|f|ka3|‘dan mencari tahu darl beberapa

“dsumsi, memiliki perasaan ragu terhadap pendapat atau pertanyaan orang Tain,

berusaha menemukan alternatif serta gagasan baru dan memberikan alasan yang Jelas
I I 3 e o il ] ;

dalam berdebat? _ . i
Gagasan lain juga disampaikan oleh Susanto yang merLylrhpulkan bahwa

] kemampuan ini sangat penting dalam pendidikan karena dapat membantu siswa

untuk3 i '-'.',._1'_ : =5, Pl

! Kartini Kartono, Psikologi Umum, (Bandung : Mandar Maju, 1996), hal. 69.

2 Lieung, Pengaruh model discovery learning terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. (2019),
hal. 73-82.

3 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar, (Jakarta : Kencana Prenada
Media Group, 2013), hal. 121.
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5 3I)' Analisis informasi.

. I\/Iembuat Keputusan E e ;
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1. Memecahkan Masalah

Dalam hal ini memecahkan masalah mengacu pada kemampuan untuk
secara sistematis dan Iogls menganalisis masalah, mempertimbangkan berbagai

sudat pandang, dan mengevalua5| |nformaS| serta buktl yang relevan sebeleum
|

mengamml keputusan atau tmdakan Ada beberapa aspek pentlng dari berpikir

krms d'aigm konteks pemecahan masalah yaitu: -

' 1) ,- Identj.flka3| masalah.

2) Péhgumpulan informasi! P

4) Identifikasi alteratif.
' 5) Evaluasi alté'rnatif.l- i T -
n6) Pemilihansolus|. Bk = AR W |

| | 4
7) Implementasi solusi. =

8)" Evaluasi hasil. ' iy ' i

Berplklr kritis dalam membuat keputusan adalah proses menggunakan

-t

."-.-._'=.penalaran 1yang Iogls dan Objektlf untuk- mengevaluaSI pqllhan yang tersedia

'l

dalam memlllh tlndakan terbalk berdasarkan anahsns tersebut Ini melibatkan

,|_. ik | '-|'

berbagal tahap_-qan_ ketef_ampllar]_.-_uhtuk memasI-_lkan keputusan yang diambil

adalah yang paling efektif dan tepat.
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3. Berpikir Mandiri
Dalam berpikir mandiri mengacu pada kemampuan untuk menganalisisnya
dan mengevaluasi informasi;-argumen;-dan.ide tanpa terpengaruh oleh opini atau

tekanan ekstern'al. Disini' 'meli'bat'kan 'kemampuan berpik—ir kritis secara objektif,
|

Iogls dan kreatlf serfa membuat keputusan yang dldasarkan pada bukti dan
penalaran yang vahd i
j ; Sedangkan |tu Ennis mengelompokkan 5 |nd|kator kemampuan berplklr Kritis
. E_je.r).ggn 12 indikator; diantaranya:*

8 ‘H11)" Basic Support (membangun keretampilan dasar), dengan indikator r-n_errﬂ".qllfuskan

Sy da pertanyaan dan menganalisis sebuah argument.

- 2) |Elementary .Clar'i*fi_cati?n ('melmf)erikan .penj'elaéam sederhana), dengan_indikator
1 I LI | . ..I . -- ; ! 3 I .- .
‘mempertimbangkan| apakah sumber . dapat di'per_c_aya atau  tidak “serta
{ e | H !

mengobservasi dan'mempertim_baqg_kan hasil.

| ' ) it ol '
3) Advance Clarification (membuat -penjelasan lebih lanjut), dengan indikatIOr
membuat deduksi dan me}npertimbangkan hasil deduksi, mémb_uat induksi dan

-:“:mempertrmbangkan hasil induksi, serta membuat dan mempextlmbangkan nilai
od

'--._'-.keputusa.n T : I

4) Inference (menylampulka.n) dengan indika'to_r_-:'ﬁiegdéfi-ni_$ikan istilah  dan

memepertlmbangkan defn‘rlsl B — _'.:.-___

4 Lamlam Patimah, Penerapan Strategi Relating, Experiencing, Applying, Cooperating dan
Transfering (REACT) untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Matematis Siswa, (Tesis,
Universitas Pasundan Bandung) hal. 28.
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5) Strategies and tactics (strategi dan taktik) dengan indikator menentukan

tindakan.

B. Teori Konstrukt|V|sme . i

Konstruktlwsme adalah teorl pembelajaran yang berpendapat bahwa manusia

=

menghasnkan pengetahuan dan makna_dari mterakSI antara lde-lde dan pengalaman

"N

yang {e1ah dlmillkl Menurut konstruktivisme, pengetahuan |tu memang berasal dari

Iuar akan tetapl dikontruksikan dalam diri seseorang. Oleh sebab |tu tldak ber5|fat
'statl_s- akan tetapl bersifat dinamis. Tergantung individu yang r mellhat ‘dan

'n'aengkontruksikannya= = - | !

Karakterlstlk dalam |mplementa3| pendekatan konstruktivisme pada aktlwtas
%

pen1belajaran menurut Donald dlantaranya yaltu belajar “aktif, siswa terllbat dalam

aktivitas pembelajaran ber5|fat faktual dan situasional, keglatan belajar harus menarlk

dan menantang, sisvya harus dap_at mengaitkan informasi baru dengan informasi yang

telah d.i'miliki sebelu+mnya, siswa harus mampu merefleksikan pengetahuan yémg

sedang ﬁﬂoelajarl guru lebih berperan sebagai fasilitator yang dapat rnembantu siswa

: dafam melakukan konstruk5| pengetahuan, dan guru harus daPat membn bantuan
berupa scaffo-'IdIng yang d’ perlukan oleh siswa dalarn menempdh proses belajar 6

Adapun |mpllkas| “kanstruktlw.sme dalam pembela]aran yaltu dalan proses

pembelajaran guru harus memperhatlkan pengetahuan- awal siswa yang dibawa dari

5 Tebogo Mogashoa, Applicability of Constructivist Theory in Qualitative Educational Research.
American International Journal of Contemporary Research , (2014) vol. 4/7. hal.51-59.

& Masgumelar, N. K., & Mustafa, P. S., Teori Belajar Konstruktivisme dan Implikasinya dalam
Pendidikan. GHAITSA: Islamic  Education Journal, ( 2021) wvol. 2/1, hal 49-57.
https://siducat.org/index.php/ghaitsa/article/view/188
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luar sekolah dan mengajar merupakan suatu proses untuk mengubah gagasan baru
yang sudah dimilikinya yang mungkin salah. Hal ini selaras dengan pemikiran tokoh
konstruktivisme yaitu Jean Piaget-dan Lev-Vygotsky bahwa pengetahuan seseorang

dibangun se_cara.individu-olehIpen'dalér’nan' baru denga'n ihteragksi oleh lingkungannya.

i1 |
| i

=

C. Analms Relevan5| darl Kemampuan Berplklr Krltls dala.m Pandangan Teori

Kohstrukthnsme

Dalam pandangan teori konstruktivisme, kemampuan bbrplklr krltls adalah

el_emen kunC| yang- memungklnkan individu untuk secara'-._aktl_f membangun

L p_eﬁéeta‘huan mereka ‘sendiri melalui interaksi” dengan dunia di sekitar<mereka.

Kemampuan berpikir kritis memiliki-‘relevansi_yang kuat dalam pandangan+ teorl

: konftruktivisme,' ka-ren_a keduanya _b'érbagi brinsib~brjnsip_ dasar tentang bag_aimana

““pengetahuan diperoleh dan dipahamiiiBerikut |ini kesetarasan/relevansi kemampuan

{ e | F_S !
berpikir kritis dalam pandangan-teori konstruktivisme.
| R

No. |

Nilai -

= Teori Ko_nstruktiviéme Kemampuan Berpikir Ktitis
1. :. Pembelajaran Pengetahuan tidak diterima secara Menunltut Ii_n'd_ividui un_tljk secara
se.bagéFP"r_;Jsé%f.' basif melainkan dibangun oleh | aktif .t(irlit').‘;{;_ dalam proses
K(;ﬁ's"t'rg'k;_tlif : mdlwdu melalui= pengalaman T pembelzajaran ~ Mencakup
3 II’.Tte'FaKSI 1_ dengan- ,!lngkungan_» Eifm:e'n@'anal'iéi"s:, mengevaluasi, dan
méreka. ul i qu-'n-w'e'r-lgintegrasikan informasi baru

dengan pengetahuan yang ada,

serta memformulasikan
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pemahaman yang lebih kompleks

dan mendalam.

Pemebelajaran Aktif

dan Refleksi

. | terlibat: Tangusng ‘dalam"

Menekankan. = pentingnya

“pembelajaran aktif,| dimard siswa

._'.-.yar_lg memungkinkan mereka untuk-

: bereksperimen, mengeksplorasi dan

merefleksi pengalaman mereka.

d i

kegiatan;'

Memerlukan refleksi mendalam
téhtang_ asumsi,  bukti  dan
:. l.gééim'pulér';' “-dimana  kegiatan
ré%léksi |n|8ejalan ddengan
pr;r..\éip. I-1.<_£>_r'{s't.r.uI_<tj\./'i'g_'me yang
menekankan bé_e_ntirrijhya' “refleksi

dalam pembar'\gu-n_ah r;'5.elr_lget'ahuan.

4

Pembelajaran
“Kontekstual dan -
- ' I
Real-World Problem

Solving.

= -

_Menggarisbawahi -

-~ bahwa

pembelajaran lebih efektif Ketika

pengetahuan. yanb ; . diperoleh

T T | &
relevan| derngan

| .
nyata. '

_konteks  dunia

Merupakan kunciy=.. dalam

i pemecahan masalah dunia nyata
yang melibatkan [ kemiampuan
|
untuk mengidentifikasi masalah,

1

menganalisis, mengevaluasi dan

membuat k'epu._tuaan- " |

Interakst Sosial dan

-t

Pembeglajaran- ;-
o

Kolaboratif:

.'sosi_al_ 'd:alam pembelajaran. -

Menekankan pentingnya interaksi

{=dengan

Proses _dim’é:r_\a “siswa  dapat
- . ? . T .

engujf. ~ide mereka dalam

N

._kén'gg'ks_-__sésial yang sejalan

pandangan
konstruktivisme, seperti diskusi

dan pertukaran perspektif.
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Pengembangan

Metakognisi

Mendorong siswa untuk menjadi
sadar akan proses berpikir mereka

sendiri dan untuk mengembangkan

“strategi pembelajaran yang efekiif.

!
= |
| o H

Kaitannya sangat erat, karena

siswa yang berpikir kritis harus
menyadari

proses berpikir

mereka mengenali bias aatau

; kesalahan Ioglka dalam pemikiran

mereka dan secara aktlf mencari

B

pemahamah.me_reka-%ehdiri melalui
eksplorasidan bimbingan.
| ' i

i

tétapi

cara untuk memperbalkl atau
. menyempur_naka_n- “ pemahaman
-..l - - ; ol T |
el & : mereka. i
— = L - -.h
Guru sebagai .Guru, mendorong ;Siswa - untuk | Menuntut guru untuk ftidak
. Fasilitator menemukan - dan - membangun |:sekedar memberikan..=jawaban,

untuk mendorong siswa
|

dalam berpikir secara mandiri dan

kritis. ' g

1
c 5 3

S
"

Dalam paparan dlatas maka dapat d|3|mpulkan bahwa ;kemampuan berplklr

krltls sangat_ r’elevan dalam pandangan Teorl konstrukuwsme karena keduanya

E |

menekankan pentlngnya pembel‘ajaraﬂ @ktlf refleksldan‘ pembangunan pengetahuan

o

melalui pengalaman dan interaksi’ sosial. Dengan berplklr kritis, siswa lebih mampu

mengkonstruksi

pengetahuan

yang mendalam dan bermakna,

menerapkan

pengetahuan dalam konteks nyata, dan menjadi pembelajar yang mendiri dan otomon.
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Dalam kerangka konstruktivisme, berpikir kritis tidak hanya dianggap sebagai

keterampilan kognitif, tetapi juga sebagai proses integral dalam bagaimana siswa
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